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ABSTRAK 

Peningkatan polusi udara akibat kendaraan bermotor di Indonesia merupakan salah satu tantangan 
dalam perwujudan konsep transportasi berkelanjutan. Studi mengenai persepsi pro lingkungan dapat 
dijadikan langkah awal untuk mewujudkan solusi transportasi berkelanjutan. Faktor sosiodemografi 
merupakan salah satu faktor yang membuat perbedaan persepsi pro lingkungan setiap individu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa yang pro lingkungan dalam 
bertransportasi dan hubungannya dengan faktor sosiodemografi mahasiswa. Data yang digunakan 
adalah data primer yang didapatkan dari penyebaran kuisioner secara online kepada mahasiswa 
Universitas Katolik Parahyangan. Analisis menunjukkan bahwa mahasiswa memilki persepsi yang 
sangat pro lingkungan namun tingkat perilaku pro lingkungannya masih dalam tingkat netral. Jenis 
kelamin merupakan satu-satunya faktor yang memiliki hubungan signifikan dengan tingkat persepsi 
pro lingkungan, dimana mahasiswa perempuan memiliki persepsi yang lebih pro lingkungan 
dibandingkan mahasiswa laki-laki. Persepsi pro lingkungan mahasiswa secara umum ditunjukkan 
dengan bentuk aktivisme lingkungan dan kecenderungan persepsi pro lingkungan dalam 
bertransportasi ditunjukkan oleh penggunaan active transportation. 

Kata Kunci: Pro Lingkungan, Persepsi, Sosiodemografi, Transportasi 
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ABSTRACT 

Increasing air pollution caused by motor vehicles in Indonesia is a challenge to realizing the concept 
of sustainable transportation. Studies on pro-environmental perceptions can be used as a step 
towards realizing sustainable transportation solutions. Sociodemographic factors are factors that 
make differences in pro-environmental perceptions of each individual. This study aims to describe 
the perception of students who are pro-environment in transportation and its relationship with 
sociodemographic factors. The data used is primary data obtained from distributing questionnaires 
online to students of Parahyangan Catholic University. The analysis shows that students have a very 
pro-environmental perception but the pro-environmental behavior is just neutral. Gender is the only 
factor that has a significant relationship with the level of pro-environmental perception, where 
female’s perception are more pro-environmental than male. The form of students' general pro-
environmental perception is environmental activism and the tendency of pro-environmental 
perception in transportation is shown by the use of active transportation. 
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1.1 Latar Belakang 

Transportasi berkelanjutan merupakan sebuah konsep perencanaan sistem 

transportasi masa depan yang mendukung pembangunan berkelanjutan (Steg & 

Gifford, 2005). Perencanaan transportasi berkelanjutan harus selalu 

mempertimbangkan aspek ekonomi dan aspek sosial. Aspek ekonomi 

mempertimbangkan kesejahteraan hidup individu yang dapat diukur dari efisiensi 

ekonomi, distribusi pendapatan, hingga tingkat pengangguran. Aspek sosial 

berkaitan dengan kualitas kehidupan masing-masing individu dan berbagai 

lingkungan sosial yang dapat berupa pertimbangan faktor keamanan dan 

kesehatan. 

Polusi adalah sebuah permasalahan yang besar pengaruhnya terhadap 

kesehatan manusia (Khan, 2011), dimana permasalahan ini seringkali dikaitkan 

dengan kondisi lingkungan. Pengaruh polusi terhadap  lingkungan dapat dibedakan 

menjadi beberapa jenis, seperti polusi suara, polusi tanah, polusi suara, polusi 

cahaya, dan polusi udara. Peningkatan polusi udara terjadi ketika suatu negara 

mulai memasuki masa revolusi industri, termasuk di negara Indonesia. IQAir 

(2021) merilis data pada Maret 2022 yang mengatakan bahwa Indonesia berada 

pada peringkat 17 sebagai negara yang memiliki tingkat polusi udara tertinggi di 

dunia. 

Polusi udara dapat disebabkan oleh berbagai macam sumber, dimana 

sebanyak 70% polusi udara di daerah perkotaan disebabkan           oleh kendaraan 

bermotor (Surya et al., 2020). Emisi gas karbon dioksida merupakan jenis polutan 

yang disebabkan oleh kendaraan bermotor, dimana peningkatan jumlah 

kendaraan bermotor dapat menyebabkan naiknya emisi gas karbon dioksida yang 

terjadi  di lingkungan tertentu. Jumlah kendaraan bermotor di Indonesia meningkat 

26,7% dari tahun 2015 ke tahun 2019 (Badan Pusat Statistik, 2020). Tingginya 

penggunaan kendaraan bermotor ini merupakan salah satu contoh perubahan 

perilaku manusia dalam bertransportasi. 
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Bertransportasi memiliki arti secara umum sebagai perpindahan atau 

pergerakan suatu hal, terutama makhluk hidup, dari satu tempat ke tempat lain. 

Perubahan perilaku manusia dalam bertransportasi ini dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor yang secara umum dibedakan menjadi dua macam faktor, yaitu 

faktor sosial maupun faktor psikologi (Najmi et al., 2023). Pengaruh dari faktor 

sosial terhadap suatu individu terbentuk karena lingkungan sekitar, baik 

lingkungan keluarga, pertemanan, atau lingkungan lain yang sering dijumpai oleh 

individu tersebut. Faktor psikologis dapat diartikan sebagai faktor yang terbentuk 

dari dorongan diri sendiri yang mempengaruhi pilihan seseorang terhadap sesuatu 

(Irwan, 2019), dimana dorongan dalam diri sendiri ini akan menghasilkan suatu 

pandangan terhadap suatu objek yang diteliti yang sering disebut sebagai persepsi. 

Teori persepsi langsung memberikan asumsi bahwa munculnya persepsi 

masing-masing individu bukan dari penggabungan hasil dari panca indra dengan 

berbagai pengetahuan yang dimiliki masing-masing individu, namun hasil dari 

proses rangsangan yang diberikan langsung oleh lingkungan (Gallagher, 2008). 

Persepsi seseorang terhadap suatu objek di sekitarnya ini akan diolah dan 

berkembang menjadi sebuah perilaku. Salah satu persepsi yang dapat mengubah 

perilaku seseorang yang dapat            membawa sebuah perubahan pada lingkungan 

adalah persepsi seseorang yang pro lingkungan (Han & Cheng, 2020; Tankard & 

Paluck, 2016), terutama dalam hal bertransportasi. 

Persepsi seseorang susah untuk diukur sehingga perlu diadakan pendekatan 

dengan sebuah tindakan terukur (Clifton & Carrasco, 2018), salah satunya dengan 

pengukuran tingkat perilaku pro lingkungan. Perilaku pro lingkungan adalah 

sebuah perilaku seseorang yang dilakukan secara sadar untuk meminimalisir 

dampak negatif terhadap lingkungan (Kollmuss & Agyeman, 2002). Persepsi 

seseorang yang pro lingkungan dalam bertransportasi dapat dijadikan sebuah 

langkah awal untuk mengurangi dampak buruk bertransportasi terhadap 

lingkungan. Berbagai pandangan yang pro lingkungan dalam bertransportasi 

dapat diartikan oleh manusia yang secara umum dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

penggunaan active transportation, seperti berjalan kaki dan penggunaan sepeda, 
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dan penggunaan moda transportasi dengan bahan bakar terbarui, seperti 

penggunaan tenaga listrik, tenaga surya, biomassa, dan berbagai bahan bakar 

terbarui lainnya. 

Keberagaman persepsi orang yang pro lingkungan dalam bertransportasi 

dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, seperti faktor norma sosial, faktor 

sosiodemografi, pengalaman masa lalu seseorang, dan berbagai macam faktor 

yang berbeda setiap individunya. Keberadaan norma sosial diartikan sebagai 

sebuah budaya di lingkungan tertentu untuk berperilaku. Faktor sosiodemografi, 

seperti jenis kelamin, usia, faktor pendidikan, tingkat ekonomi, dapat menjadi 

faktor penentu keberagaman tersebut (Saracevic & Schlegelmilch, 2021; Zelezny 

et al., 2000). Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin tinggi pula 

pengetahuan seseorang tentang lingkungan yang akan meningkatkan kesadaran 

akan nilai pro lingkungan (Vicente-Molina et al., 2013). Mahasiswa merupakan 

generasi yang memiliki distribusi pengetahuan yang merata dan tingkat 

pendidikannya berada  pada tingkat tinggi, sehingga pengaruh yang besar dalam 

membantu permasalahan tentang lingkungan dipegang oleh mahasiswa. 

1.2 Inti Permasalahan 

Emisi gas karbon dioksida yang disebabkan oleh kendaraan bermotor merupakan 

salah satu polutan utama pada udara yang dapat membuat kondisi lingkungan 

terus memburuk. Perilaku mahasiswa dalam bertransportasi dapat menjadi sebuah 

langkah perubahan perilaku untuk mengatasi masalah polusi udara. Perilaku   

seseorang yang pro lingkungan ditentukan oleh persepsi masing-masing individu 

terhadap pro lingkungan (Tankard & Paluck, 2016). Persepsi mahasiswa yang pro 

lingkungan dalam bertransportasi dapat menjadi langkah awal perbaikan kondisi 

lingkungan. 

Beberapa penelitian telah mengkaji tentang kecenderungan karakteristik 

masyarakat yang pro lingkungan, baik berdasarkan faktor sosial maupun faktor 

sosiodemografis. Kajian lain juga dilakukan pada mahasiswa di berbagai 

universitas untuk mendapatkan tingkat Pro Environmental Behaviour (PEB) 

mahasiswa secara umum di wilayah universitas. Penelitian tentang persepsi 



1-4 
 

 
 

mahasiswa  yang pro lingkungan, terutama dalam bertransportasi, belum banyak 

dilakukan, terutama di universitas-universitas di Indonesia. Studi ini secara 

khusus dilakukan untuk mendeskripsikan tingkat persepsi mahasiswa yang pro 

lingkungan dalam bertransportasi dalam sebuah universitas yang dapat dijadikan 

acuan untuk merencanakan program transportasi berkelanjutan dalam cakupan 

universitas. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari skripsi ini adalah: 

1. Mendeskripsikan persepsi mahasiswa yang pro lingkungan dalam 

bertransportasi. 

2. Menganalisis hubungan persepsi mahasiswa yang pro lingkungan dalam 

bertransportasi dengan faktor sosiodemografi. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, batasan masalah dari 

penelitian  ini dinyatakan sebagai berikut: 

1. Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Katolik 

Parahyangan (UNPAR). 

2. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang didapatkan 

dari penyebaran kuisioner secara online di kawasan UNPAR. 

3. Variabel yang digunakan adalah faktor sosiodemografi dan bentuk persepsi 

pro lingkungan. 

4. Faktor sosiodemografi meliputi jenis kelamin, tingkat ekonomi, asal fakultas, 

dan tahun masuk mahasiswa. 

5. Persepsi pro lingkungan dalam penelitian ini didapatkan dari tingkat 

persetujuan mahasiswa terhadap beberapa bentuk pro lingkungan yang 

didapatkan dari studi-studi yang telah dilakukan sebelumnya. 

6. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis regresi logistik 

ordinal untuk melakukan pemodelan persepsi mahasiswa yang pro 

lingkungan dalam bertransportasi. 
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1.5 Metodologi Penelitian 

Penelitian dimulai dengan penentuan latar belakang yang akan menimbulkan inti 

permasalahan berupa tingkat persepsi mahasiswa UNPAR yang pro lingkungan 

dalam bertransportasi. Perumusan tujuan penelitian dilakukan untuk menjawab 

inti permasalahan yang telah ditentukan. Penelitian ini ditujukan untuk 

mendapatkan persepsi dari mahasiswa UNPAR yang pro lingkungan dalam 

bertransportasi. Penelitian dilanjutkan dengan pengkajian studi literatur mengenai 

transportasi berkelanjutan, konsep pro lingkungan, persepsi pro lingkungan dalam 

bertransportasi, dan analisis regresi logistik ordinal. 

Pembuatan material kuisioner dilakukan dengan menyusun pertanyaan yang 

mengandung variabel-variabel penelitian. Perhitungan jumlah sampel minimum 

juga dilakukan agar hasil dari penelitian ini dapat mewakili persepsi mahasiswa 

yang pro lingkungan di wilayah UNPAR. Penyebaran kuisioner dilakukan secara 

online kepada mahasiswa UNPAR secara acak.  Hasil dari kuisioner ini berupa 

data primer yang harus diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Penelitian dilanjutkan dengan proses analisis data yang dilakukan dengan 

metode analisis regresi logistik ordinal untuk menjadikan dasar dari penentuan 

kesimpulan dan saran dari penelitian ini. Metode analisis regresi logistik ordinal 

adalah metode analisis yang digunakan untuk memodelkan pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat yang berupa tingkatan. 

Kesimpulan dan saran akan didapatkan dari hasil analisis data yang dilakukan. 

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penyusunan penelitian ini disajikan 

dalam bentuk diagram alir penelitian seperti pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir  Penelitian 
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